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Paramater dalam Friction Stir Welding seperti kecepatan rotasi dan kecepatan 
pengelasan dapat berpengaruh terhadap kualitas pengelasan. Temperatur maksimum 
yang dapat dihasilkan dari proses FSW bernilai 80% dari temperatur titik leleh 
material benda kerja. Pemodelan simulasi FSW dengan menggunakan ANSYS CFX 
dipilih untuk mempermudah dan menekan biaya penelitian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kecepatan rotasi dan kecepatan pengelasan terhadap 
distribusi temperatur dan viskositas pada material AA2024 saat proses FSW. 
Temperatur tertinggi pada sisi advance untuk semua variasi. Nilai distribusi 
temperatur tertinggi terjadi dan viskositas terendah terjadi pada kecepatan rotasi 1600 
rpm dan kecepatan pengelasan 35 mm/min. Distribusi temperatur akan meningkat 
dengan meningkatnya kecepatan rotasi dan distribusi temperatur akan menurun 
dengan meningkatnya kecepatan pengelasan. 
 





STUDY OF EFFECT ROTATIONAL SPEED  AND WELDING SPEED ON 
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Parameters in the Friction Stir Welding such as the rotational speed and welding 
speed can affect the quality of weld. The maximum temperature which can be 
generated from the FSW process is 80% of the melting point temperature of the work 
piece material. FSW modeling with ANSYS CFX had been chosen to simplify and 
reduce cost of research. This study was purposed to determine the effect of rotational 
speed and welding speed concerning the temperature distribution and viscosity in the 
process of FSW AA2024. The highest temperature was in the advance side for all 
variations. The highest temperature distribution and lowest viscosity occurred at 
rotational speeds of 1600 rpm and transverse speed of 35 mm/min. The temperature 
distribution will be increased with increasing rotational speed and the temperature 
distribution will be decreased with increasing the welding speed. 
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A = Konstanta    (s-1) 
Cp  = Kapasitas panas   (J/kg K) 
k = Konduktivitas termal  (W/mK) 
h = Koefisien konveksi   (W/m2K) 
m = Massa    ( kg) 
k = Indek konsistensi 
n = Indek kelakuan aliran 
q = Perpindahan panas konveksi  (W/m2) 
Q  = Energi panas   (J) 
R = Konstanta gas   (J/mol K) 
T = Temperatur    (K) 
Ta = Temperatur sekitar   (K) 
Tm = Temperatur leleh material  (K) 
u,v,w = Vektor kecepatan arah x, y, z (m/s) 
Z = Parameter Zener-Hollomon  (s-1) 
σ = Flow stress    (Mpa) 
ε = Strain rate    (s-1) 
τ = tegangan geser   (Pa) 
μ = Viskositas Newtonian  (Pa s) 
η = Viskositas non Newtonian  (Pa s) 
 
